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Abstrak 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan pemahaman dan literasi digital siswa SD 

N 2 Sarimulyo mengenai bahaya penggunaan media sosial. Metode yang digunakan adalah edukasi langsung 

melalui penyampaian materi, diskusi, keterlibatan siswa, dan observasi. Kegiatan dilaksanakan di SD N 2 

Sarimulyo, Desa Sarimulyo, Kecamatan Kemusu, Kabupaten Boyolali, selama Juli–Agustus 2026. Hasil kegiatan 

menunjukkan peningkatan pemahaman siswa tentang penggunaan media sosial yang aman, bijak, dan 

bertanggung jawab. Siswa memperoleh pengetahuan mengenai berbagai risiko, seperti paparan konten yang tidak 

sesuai usia, cyberbullying, penyalahgunaan data pribadi, penyebaran informasi yang tidak benar, serta 

penggunaan media sosial secara berlebihan. Edukasi juga mendorong siswa untuk lebih kritis dalam menerima 

informasi dan menjaga privasi. Selain itu, kegiatan meningkatkan kesadaran siswa untuk mengenali risiko digital, 

mempertimbangkan dampak sebelum berinteraksi di media sosial, serta menerapkan kebiasaan penggunaan 

teknologi yang lebih sehat dan bertanggung jawab. Keberlanjutan peningkatan literasi digital memerlukan 

dukungan dan pendampingan dari sekolah, guru, serta orang tua agar siswa mampu menerapkan perilaku digital 

yang aman dalam kehidupan sehari-hari. 

Kata kunci -  anak, edukasi, literasi digital, media sosial, sekolah dasar 

 

Abstract 

This community service activity aimed to improve the understanding and digital literacy of students at SD N 2 

Sarimulyo regarding the risks associated with social media use. The method employed was direct education 

through material delivery, discussions, student participation, and observation. The activity was conducted at SD 

N 2 Sarimulyo, Sarimulyo Village, Kemusu District, Boyolali Regency, from July to August 2026. The results 

showed an improvement in students’ understanding of safe, wise, and responsible social media use. Students 

gained knowledge about various risks, including exposure to age-inappropriate content, cyberbullying, misuse of 

personal data, dissemination of false information, and excessive social media use. The educational activities also 

encouraged students to be more critical when receiving information and to protect their privacy. In addition, the 

activity increased students’ awareness of digital risks, encouraged them to consider the potential consequences 

before interacting on social media, and promoted healthier and more responsible technology-use habits. Sustaining 

improvements in digital literacy requires continuous support and guidance from schools, teachers, and parents so 

that students can apply safe digital behaviors in their daily lives.. 
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PENDAHULUAN   
Anak-anak merupakan kelompok yang berada dalam tahap penting pertumbuhan dan 

perkembangan, baik secara fisik, kognitif, sosial, maupun emosional (’Izza, 2024). Pada masa ini, 

lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat memiliki peran besar dalam membentuk pola pikir, 

perilaku, serta karakter anak. Perkembangan teknologi yang semakin pesat turut mengubah 

lingkungan tempat anak tumbuh dan belajar. Anak-anak saat ini semakin sering berinteraksi dengan 

perangkat digital, seperti telepon pintar, tablet, komputer, dan berbagai aplikasi berbasis internet. 

Penggunaan teknologi tersebut dapat memberikan manfaat, terutama dalam mendukung proses 

pembelajaran, memperoleh informasi, mengembangkan kreativitas, dan memperluas kesempatan 

berinteraksi (Rahadian Kurniawan et al., 2021). Namun, anak-anak juga termasuk kelompok yang 

membutuhkan pendampingan karena kemampuan mereka dalam memahami dan mengendalikan 

penggunaan teknologi masih berkembang. Perkembangan teknologi dalam kehidupan anak perlu 

dipahami secara seimbang dengan memperhatikan manfaat sekaligus risiko yang mungkin 

ditimbulkannya (Susanti, 2020). 

Digitalisasi merupakan proses perubahan berbagai aktivitas dari bentuk konvensional menuju 

penggunaan teknologi digital (Maksum, 2021). Perkembangan digitalisasi telah memengaruhi hampir 

seluruh aspek kehidupan, termasuk pendidikan, komunikasi, hiburan, dan hubungan sosial. Dalam 

bidang pendidikan, digitalisasi memungkinkan anak memperoleh berbagai sumber pengetahuan 

secara lebih cepat dan fleksibel melalui internet (Amarulloh et al., 2020). Anak juga dapat 

memanfaatkan media digital untuk mengikuti pembelajaran daring, mengakses buku elektronik, 

menonton materi edukatif, serta mengembangkan keterampilan teknologi. Semakin luasnya 

penggunaan teknologi menyebabkan batas antara aktivitas belajar, bermain, dan berkomunikasi 

menjadi semakin sulit dipisahkan. Kondisi tersebut membuat anak semakin dekat dengan lingkungan 

digital sejak usia dini. Digitalisasi tidak hanya memberikan peluang bagi perkembangan anak, tetapi 

juga menuntut adanya literasi digital, pengawasan orang tua, serta kemampuan anak dalam 

menggunakan teknologi secara bijaksana dan bertanggung jawab (Padmawati & Pihung, 2022). 

Salah satu bentuk perkembangan digitalisasi yang paling banyak digunakan adalah media 

sosial. Media sosial merupakan platform digital yang memungkinkan penggunanya membuat, 

membagikan, dan menerima berbagai informasi sekaligus melakukan interaksi dengan orang lain 

(Rahman et al., 2023). Bagi anak-anak dan remaja, media sosial dapat menjadi sarana untuk 

berkomunikasi dengan teman, memperoleh informasi, mengekspresikan diri, serta mengikuti berbagai 

kegiatan dan tren yang berkembang di masyarakat. Kehadiran media sosial juga dapat membantu anak 

membangun hubungan sosial dan menemukan komunitas yang memiliki minat yang sama. 

Penggunaan media sosial pada usia anak perlu mendapat perhatian karena karakteristik platform 

digital dapat mendorong penggunaan yang berlebihan (Fauziah et al., 2020). Algoritma, notifikasi, 

jumlah pengikut, komentar, dan berbagai bentuk penghargaan sosial di media sosial dapat membuat 

anak terus terdorong untuk membuka dan menggunakan platform tersebut. Media sosial perlu 

digunakan secara terkontrol agar manfaatnya dapat diperoleh tanpa mengabaikan kebutuhan 

perkembangan anak di dunia nyata 

Penggunaan media sosial secara berlebihan dapat menimbulkan sejumlah dampak negatif 

terhadap anak (Yuhandra et al., 2021). Penggunaan yang tidak terkontrol dapat mengurangi waktu 

anak untuk belajar, beristirahat, melakukan aktivitas fisik, dan berinteraksi secara langsung dengan 

keluarga maupun teman. Paparan terhadap konten yang tidak sesuai usia, perbandingan sosial, 

komentar negatif, serta cyberbullying dapat memengaruhi kondisi psikologis dan kesejahteraan anak. 

Sejumlah penelitian juga menunjukkan adanya hubungan antara penggunaan media digital atau media 

sosial yang bermasalah dengan berbagai masalah kesehatan mental pada anak dan remaja, meskipun 

hubungan tersebut dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor lain dan tidak selalu menunjukkan 

hubungan sebab-akibat secara langsung (Setyaningsih & Setyowatie, 2023). Penggunaan yang 

berlebihan juga dapat berkaitan dengan gangguan tidur, kesulitan mengendalikan penggunaan 
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perangkat, dan menurunnya kesejahteraan psikologis. Oleh karena itu, diperlukan peran aktif orang 

tua, sekolah, dan lingkungan sosial dalam memberikan pendampingan, menetapkan batas 

penggunaan, serta meningkatkan literasi digital agar anak mampu menggunakan media sosial secara 

sehat, aman, dan bertanggung jawab. 

Berdasarkan hasil observasi awal dan identifikasi permasalahan di SD N 2 Sarimulyo, 

diketahui bahwa siswa telah mengenal dan menggunakan perangkat digital serta media sosial dalam 

kehidupan sehari-hari, tetapi pemahaman mengenai penggunaan media sosial yang aman, bijak, dan 

bertanggung jawab masih perlu ditingkatkan. Sebagian siswa belum sepenuhnya memahami risiko 

penggunaan media sosial, seperti paparan konten yang tidak sesuai usia, penyebaran informasi yang 

belum terverifikasi, interaksi dengan orang yang tidak dikenal, cyberbullying. Berbeda dengan 

beberapa kegiatan pengabdian kepada masyarakat sejenis yang umumnya menitikberatkan pada 

pengenalan teknologi atau penyuluhan mengenai bahaya internet secara umum, kegiatan ini secara 

khusus diarahkan pada siswa sekolah dasar dengan mengintegrasikan edukasi mengenai risiko media 

sosial dan penguatan literasi digital melalui materi yang sesuai dengan karakteristik dan tingkat 

pemahaman anak. 

Pengabdian ini bertujuan untuk memberikan edukasi bahaya media sosial bagi anak SD N 2 

Sarimulyo dan untuk meningkaktan literasi digital mereka. Edukasi sebaiknya dimulai dari usia dini 

agar anak tahu dan bijak dalam menggunakan media sosial. 

 

METODE  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan metode edukasi dengan 

pendekatan partisipatif secara langsung kepada 30 siswa kelas III, IV, dan V SD N 2 Sarimulyo 

(Amalina et al., 2017). Kegiatan dilaksanakan di SD N 2 Sarimulyo, Desa Sarimulyo, Kecamatan 

Kemusu, Kabupaten Boyolali, selama satu bulan, yaitu pada Juli–Agustus 2026. Pelaksanaan kegiatan 

dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu tahap persiapan dan identifikasi masalah, tahap 

perencanaan, tahap pelaksanaan edukasi, serta tahap evaluasi. Pada tahap persiapan, tim melakukan 

observasi awal dan komunikasi dengan pihak sekolah untuk mengetahui kondisi siswa, kebiasaan 

penggunaan perangkat digital dan media sosial, serta pemahaman awal siswa mengenai keamanan 

dan risiko penggunaan media sosial. Tahap perencanaan dilakukan dengan menyusun materi edukasi 

yang disesuaikan dengan karakteristik siswa sekolah dasar, meliputi pengenalan media sosial, manfaat 

dan risiko media sosial, perlindungan data pribadi, pengenalan konten yang tidak sesuai, 

cyberbullying, keamanan akun, penyaringan informasi, serta penggunaan media sosial secara bijak dan 

bertanggung jawab. 

Tahap pelaksanaan dilakukan melalui edukasi tatap muka yang melibatkan siswa secara aktif 

dalam proses pembelajaran. Kegiatan diawali dengan pemberian pre-test untuk mengukur tingkat 

pengetahuan awal siswa mengenai media sosial dan literasi digital. Selanjutnya, penyampaian materi 

dilakukan menggunakan metode ceramah interaktif, diskusi, tanya jawab, contoh kasus sederhana, 

serta permainan atau simulasi yang berkaitan dengan situasi yang mungkin ditemui anak ketika 

menggunakan media sosial. Pendekatan ini dilakukan agar siswa tidak hanya menerima informasi 

secara pasif, tetapi mampu mengidentifikasi risiko dan menentukan tindakan yang tepat ketika 

menghadapi permasalahan di ruang digital. Setelah penyampaian materi selesai, siswa diberikan post-

test dengan indikator yang sama atau setara dengan pre-test untuk mengetahui perubahan 

pengetahuan setelah mengikuti edukasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
A. Hasil 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di SD N 2 Sarimulyo, Desa 

Sarimulyo, Kecamatan Kemusu  dengan sasaran siswa kelas 5 dan 6. Pelaksanaan kegiatan terdiri atas 
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beberapa tahapan, yaitu koordinasi dengan mitra, sosialisasi program, pelaksanaan program dan 

evaluasi hasil dari program yang dijalankan. Tahap awal diawali dengan observasi kondisi SD N 2 

Sarimulyo, Desa sarimulyo dan identifikasi masalah  yang ada. Hasil observasi menunjukkan bahwa 

anak-anak SD N 2 Sarimulyo belum mengetahui mengenai bahaya media sosial. Kondisi tersebut 

sesuai dengan permasalahan yang diidentifikasi pada tahap perencanaan program. 

 

 
Gambar 1. Penyampaian materi bahaya media sosial 

 

Peningkatan literasi digital 

Kegiatan edukasi mengenai bahaya media sosial di SD N 2 Sarimulyo memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan literasi digital siswa sekolah dasar (Rozikin et al., 2025). Peningkatan 

tersebut terlihat dari bertambahnya pemahaman siswa mengenai penggunaan media sosial yang aman, 

bijak, dan bertanggung jawab. Melalui penyampaian materi dan diskusi, siswa mulai memahami 

bahwa media sosial tidak hanya memberikan manfaat sebagai sarana komunikasi dan memperoleh 

informasi, tetapi juga memiliki berbagai risiko apabila digunakan tanpa pengawasan dan pengetahuan 

yang memadai. Indikator peningkatan literasi digital terlihat terutama pada kemampuan siswa dalam 

mengenali risiko penggunaan media sosial dan menyikapi informasi yang diperoleh melalui internet. 

Pada saat diskusi, siswa mulai mampu menyebutkan bahwa informasi yang ditemukan di media sosial 

tidak selalu benar dan perlu diperiksa kembali sebelum dipercaya atau dibagikan kepada orang lain. 

Siswa juga menunjukkan pemahaman yang lebih baik mengenai pentingnya menjaga informasi 

pribadi, seperti alamat rumah, nomor telepon, kata sandi, dan informasi pribadi lainnya. 

Peningkatan literasi digital juga terlihat dari kemampuan siswa dalam membedakan informasi 

yang dapat dipercaya dan informasi yang perlu diperiksa Kembali (Amri et al., 2021). Siswa mulai 

memahami bahwa tidak semua informasi yang ditemukan di internet merupakan informasi yang 

benar. Oleh karena itu, siswa diarahkan untuk tidak langsung mempercayai atau menyebarkan suatu 

informasi sebelum memastikan sumber dan kebenarannya. Pemahaman ini menjadi salah satu aspek 

penting dalam membentuk perilaku digital yang kritis. 

 

Bahaya media sosial bagi anak 

Media sosial memberikan berbagai kemudahan bagi anak dalam berkomunikasi, memperoleh 

informasi, dan mendapatkan hiburan. Namun, penggunaan media sosial tanpa pengetahuan dan 

pendampingan yang baik dapat menimbulkan berbagai dampak negatif bagi anak sekolah dasar 

(Rahmat Pranata Putra & Zulkarnaini, 2024). Bahaya media sosial adalah paparan terhadap informasi 

dan konten yang tidak sesuai dengan usia anak, cyberbullying atau perundungan di dunia maya, 

penyalahgunaan data dan informasi pribadi, ketergantungan dan berkurangnya waktu untuk aktivitas 

lain. 

 

B. Pembahasan 

Kegiatan edukasi mengenai bahaya media sosial bagi anak sekolah dasar di SD N 2 Sarimulyo 
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merupakan salah satu bentuk upaya untuk meningkatkan pemahaman dan literasi digital siswa. 

Berdasarkan hasil observasi awal, masih terdapat siswa yang belum memahami secara menyeluruh 

mengenai berbagai risiko penggunaan media sosial. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

kemampuan anak dalam menggunakan perangkat digital belum tentu diikuti dengan kemampuan 

untuk memahami risiko, menilai informasi, menjaga keamanan diri, dan berperilaku secara 

bertanggung jawab di ruang digital (Sholeh et al., 2022). Oleh karena itu, edukasi mengenai media 

sosial perlu diberikan sejak usia sekolah dasar dengan menggunakan bahasa dan contoh yang sesuai 

dengan karakteristik anak. 

Pelaksanaan edukasi secara langsung memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

berinteraksi, bertanya, dan menyampaikan pengalaman mereka dalam menggunakan media digital. 

Pendekatan tersebut penting karena pembelajaran literasi digital pada anak tidak hanya berfokus pada 

kemampuan mengoperasikan perangkat, tetapi juga mencakup kemampuan berpikir kritis, keamanan 

digital, etika, dan tanggung jawab dalam menggunakan teknologi. Kajian mengenai pendidikan literasi 

digital juga menempatkan kemampuan memahami privasi, mengevaluasi informasi, serta berinteraksi 

secara aman sebagai bagian penting dari kompetensi digital anak. 

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa mengenai penggunaan 

media sosial secara aman dan bijaksana. Setelah memperoleh edukasi, siswa mulai memahami bahwa 

media sosial memiliki manfaat sekaligus risiko (Ayuningtyas et al., 2022). Siswa diarahkan untuk tidak 

langsung mempercayai seluruh informasi yang ditemukan di internet, tetapi terlebih dahulu 

memeriksa sumber dan kebenaran informasi. Kemampuan tersebut merupakan bagian dari literasi 

digital karena anak perlu memiliki sikap kritis dalam menerima dan menyebarkan informasi. Dengan 

demikian, edukasi yang diberikan tidak hanya bertujuan agar siswa mengetahui bahaya media sosial, 

tetapi juga membentuk kebiasaan untuk berpikir sebelum menerima, menggunakan, maupun 

membagikan informasi. 

Salah satu materi penting dalam kegiatan adalah bahaya paparan konten yang tidak sesuai 

dengan usia anak. Media sosial memberikan akses yang sangat luas terhadap berbagai jenis informasi 

sehingga anak dapat menemukan konten yang belum sesuai dengan tingkat perkembangan mereka 

(Khoiriyati & Saripah, 2018). Anak sekolah dasar masih membutuhkan pendampingan dalam 

menentukan konten yang aman dan bermanfaat. Siswa perlu memahami bahwa apabila menemukan 

konten yang membuat mereka merasa takut, tidak nyaman, atau tidak sesuai dengan usia mereka, 

tindakan yang tepat adalah berhenti melihatnya dan menyampaikan kepada orang tua atau guru. 

Bahaya lainnya adalah cyberbullying atau perundungan di dunia maya. Bentuknya dapat 

berupa ejekan, penghinaan, penyebaran foto atau video tanpa izin, komentar negatif, maupun tindakan 

mempermalukan orang lain melalui media digital. Cyberbullying menjadi perhatian penting karena 

dapat memberikan dampak terhadap kesejahteraan psikologis anak. Penelitian terdahulu menunjukan 

bahwa cyberbullying merupakan salah satu risiko yang perlu diperhatikan dalam penggunaan media 

digital oleh anak dan remaja (C. M. Putri et al., 2024). Siswa perlu diberikan pemahaman bahwa 

perilaku yang tidak baik di dunia nyata juga tidak dapat dibenarkan ketika dilakukan melalui media 

sosial. 

Perlindungan data pribadi menjadi bagian penting dalam edukasi. Anak perlu mengetahui 

bahwa informasi pribadi tidak boleh dibagikan kepada sembarang orang melalui media sosial (A. Putri 

et al., 2024). Informasi seperti alamat rumah, nomor telepon, kata sandi, foto pribadi, dan informasi 

mengenai keluarga perlu dijaga. Pemahaman tersebut diharapkan dapat membentuk kebiasaan siswa 

untuk lebih berhati-hati ketika berinteraksi dengan orang lain di internet. Literasi digital yang baik 

tidak hanya membuat anak mampu menggunakan teknologi, tetapi juga mampu melindungi dirinya 

dari berbagai risiko keamanan dan privasi. 

Penggunaan media sosial secara berlebihan juga menjadi dampak buruk bagi anak (Felita et 

al., 2016). Anak yang terlalu banyak menghabiskan waktu menggunakan perangkat digital dapat 

kehilangan kesempatan untuk melakukan aktivitas lain, seperti belajar, bermain secara langsung, 
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berolahraga, beristirahat, dan berinteraksi dengan keluarga. Oleh karena itu, siswa perlu memahami 

pentingnya mengatur waktu penggunaan perangkat digital. Pembiasaan penggunaan media sosial 

secara seimbang dapat membantu anak memperoleh manfaat teknologi tanpa mengurangi aktivitas 

penting dalam proses tumbuh dan berkembang. 

Peningkatan pemahaman mengenai bahaya media sosial juga berkaitan erat dengan peran orang tua 

dan guru. Edukasi yang diberikan di sekolah perlu dilanjutkan dengan pendampingan di lingkungan 

keluarga. Orang tua dapat membantu dengan membuat aturan penggunaan perangkat, mendampingi 

anak ketika menggunakan internet, serta membangun komunikasi terbuka sehingga anak tidak takut 

bercerita ketika mengalami masalah di dunia maya. Sementara itu, sekolah dapat memperkuat literasi 

digital melalui pembelajaran, kegiatan edukatif, dan pembiasaan perilaku aman dalam menggunakan 

teknologi. 

 

KESIMPULAN  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui edukasi literasi digital telah meningkatkan 

pemahaman siswa mengenai penggunaan media sosial secara aman, bijak, dan bertanggung jawab. 

Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan, terjadi peningkatan pemahaman siswa setelah mengikuti edukasi, 

yang ditunjukkan melalui perbandingan hasil evaluasi sebelum dan sesudah kegiatan. Peningkatan 

tersebut terutama terlihat pada kemampuan siswa dalam mengenali risiko penggunaan media sosial, 

seperti paparan konten yang tidak sesuai usia, cyberbullying, penyalahgunaan data pribadi, 

penyebaran informasi yang tidak benar, serta penggunaan media sosial secara berlebihan. Selain itu, 

siswa menunjukkan pemahaman yang lebih baik dalam menyikapi informasi di internet secara kritis, 

menjaga informasi pribadi, serta menerapkan etika dalam berkomunikasi di media digital. 

Kegiatan pengabdian melalui edukasi menjadi salah satu upaya untuk meningkatkan literasi 

digital siswa. Siswa mulai diarahkan untuk bersikap lebih kritis terhadap informasi yang ditemukan 

di internet, tidak mudah mempercayai atau menyebarkan informasi tanpa memeriksa kebenarannya, 

menjaga informasi pribadi, serta menerapkan etika dalam berkomunikasi di media digital. 

Keberhasilan peningkatan literasi digital pada anak perlu didukung secara berkelanjutan 

melalui kerja sama antara sekolah, guru, dan orang tua. Pendampingan dan pengawasan yang 

konsisten diharapkan dapat membantu siswa menerapkan pengetahuan yang diperoleh dalam 

kehidupan sehari-hari sehingga mampu menjadi pengguna media sosial yang aman, kritis, bijak, dan 

bertanggung jawab. 
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